
 

118  

instansi. 

    DAFTAR PUSTAKA 

BUKU 

Ansell, C., & Gash, A. (2008). Collaborative governance in theory and practice. 

Journal of Public Administration Research and Theory, 18(4), 543–571. 

Astuti, R. S., Warsono, H., & Rachim, A. (2020). Collaborative Govenance 

Dalam Perspefkit Publik. In Universitas Diponegoro Press. Semarang: 

Universitas Diponegoro Press. 

Azizah, L. M., Zinuri, I., & Akbar, A. (2020). Buku Ajar Keperawatan Kesehatan 

Jiwa Teori dan Aplikasi Praktik Klinik b. 657. 

Azizah, N., Putri, A., & Maulidya, R. (2020). Analisis Layanan Kesehatan Jiwa di 

Fasyankes Primer. Yogyakarta: FKM Universitas Ahmad Dahlan. 

Bayle dalam Darim, M. (2020). Pengantar Ilmu Administrasi Negara. Jakarta: 

Bumi Aksara. 

Dunn, W. N. (2003). Pengantar Analisis Kebijakan Publik (terj.). Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press. 

Jenkins, R., & Wijayanto, A. (2021). Manajemen Data Pasien Jiwa Lintas Sektor. 

Medan: USU Press. 

Juanita, M. D. (2025). Mengawal Agenda Pembangunan Inklusi Sosial (Issue January). 

Kementerian Sosial Republik Indonesia. (2020). Pedoman Pelaksanaan Program 

Rehabilitasi Sosial ODGJ (PROGRESIF ODGJ). Jakarta: Kementerian Sosial 
RI. 

Kriyantono, R. (2014). Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: Prenadamedia 
Group. 

LAN RI. (2010). Pedoman Manajemen Kinerja dalam Penyelenggaraan Pelayanan 

Publik. Jakarta: Lembaga Administrasi Negara. 

Marbun, T. A., Hutagalung, F., & Simanjuntak, M. (2021). Peran Keluarga dalam 
Perawatan Pasien Gangguan Jiwa. Medan: USU Press. 

Moleong, L. J. (2017). Metodologi Penelitian Kualitatif (ed. revisi). Bandung: 

Remaja Rosdakarya. 

Muhammad, D., Suzanna, E., Psi, S., Hsc, M., Aiyub, D., & Si, M. (2022). 

MEMAHAMI ANALISIS KUALITATIF. Retrievedfrom 

https://repository.iainlhokseumawe.ac.id/id/ 

Munandar, M. (2024). Tantangan Implementasi Kebijakan Kesehatan Jiwa 

diIndonesia. Jakarta: Pustaka Kesehatan Nusantara. 



 

119  

Mursyidah, L., & Choiriyah, I. U. (2020). Buku Ajar Manajemen Pelayanan 

Publik. Umsida Press, 1-112. 

Nasir, A., & Muhith, A. (2011). Dasar-Dasar Keperawatan Jiwa. Yogyakarta: 

Nuha Medika. 

Nazaruddin, B., Siregar, K. N., Thabrany, H., & Wahyuniar, L. (2021). Pedoman 

Dan Instrumen Penilaian Kolaborasi Lintas Sektor Pencegahan Dan 

Penanggulangan HIV-AIDS. Yogyakarta: Deepublish. 

Nurhaeni, H. (2022). Peran Ulama dalam Penatalaksanaan ODGJ. Jakarta: UIN 

Jakarta Press. 

Yea, M. O., Anastasia W. Stephanie Conterius, & Nua, E. N. (2024). Bioetika 

kesehatan tantangan etika dalam praktik medis dan penelitian: buku 

referensi. Medan: PT Media Penerbit Indonesia. 

Yusup, H., Djalante, R., & Rinaldi, R. (2025). Improving the Governance of Risk 
Reduction in Indonesia. Bandung: Unpad Press. 

Wulandjani, H., Widiyahseno, B., Utomo, E. N., Megaster, T., Sudarmanto, E., 
Saleha, D., ... & Islam, N. (2025). Collaborative Governance. Penerbit 
Minhaj Pustaka Indonesia. 

 

SKRIPSI 

Fitriyah, F. (2023). Optimasi Strategi Kolaborasi dalam Mengatasi Tantangan 

Tugas Kelompok Social Loafing Mahasiswa Farihatil Fitriyah Pondok 

Pesantren TARETAN. 

Herawan, N. S., Ilmu, P., Publik, A., & Pasundan, U. (2021). Implementasi 

kepemimpinan kolaboratif dalam upaya meningkatkan keberhasilan 

organisasi internasional. 

Nadziroh, L. N. (2024). Peran Psikolog dalam Kolaborasi Interprofesi pada 

Manajemen Penanganan ODGJ (Skizofrenia) di Puskesmas Godean I, 

Yogyakarta. Universitas Gadjah Mada. 

Nazaruddin, B., Rahmadani, S., Rosmanelly, Anwar, A., Marzuki, D. S., AS, M. A. 

A., Hamka, N. A., Arfandi, M. A., & Afiifah, D. P. (2023). Indikator 

Kolaborasi Lintas Sektor Kota Layak Anak: Pengukuran Kinerja 

Program Kesehatan. Jawa Tengah: PT Nasya Expanding Management. 

Nurhaeni, H. (2022). Pengaruh Ulama Pada Penatalaksanaan Interprofesional 

Kolabirasi (Studi Kasus Penanganan Orang Dengan Gangguan 

Kesehatan Jiwa/ODGJ di NISAM Sehat Jiwa/NISWA-Aceh Utara). 1–

292. Retrieved from 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/65673 

Royani, I., Ahsan, & Lestari, R. (2023). Studi Kasus Penerapan Kolaborasi 

Interprofesional Pada Perawatan Pasien Gangguan Jiwa. Universitas 

Brawijaya. 



 

120  

 

 

 

JURNAL 

Andrianto, W. (2021). Tinjauan Perbandingan Penyelenggaraan Telemedicine 

Antara Indonesia dan Amerika Serikat. Jurnal Hukum Kesehatan 

Indonesia, 1(2), 1–10. Retrieved from https://jurnal-

mhki.or.id/jhki/article/download 

Anyani. (2023). Evaluasi Pelayanan Kesehatan Jiwa Di Sulawesi Tengah 

Hayani. Prosiding Seminar Nasional Kesehatan Masyarakat Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 11(1), 1–14. Retrievedfrom  

http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng- 

8ene.pdf?sequence=12&isAllowed=y%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.regs

ciurbeco.2008.06.005%0Ahttps://www.researchgate.net/publication/3053

20484_SIST 

EM_PEMBETUNGAN_TERPUSAT_STRATEGI_MELESTARI 

Cahyani, N. P. T., Yudartha, I. P. D., & Lukman, J. P. (2024). Collaborative 

Governance dalam Menanggulangi Kekerasan Perempuan dan Anak di 

Kota Denpasar. Ethics and Law Journal: Business and Notary, 2(2), 72–

84. doi: 10.61292/eljbn.164 

Heryani, R., Iriansyah, & Ardiansyah. (2023). Tanggung Jawab Pemerintah 

Terhadap Pelayanan Kesehatan Bagi Warga Lanjut Usia Dalam Hukum 

Positif Indonesia. Collegium Studiosum Journal, 6(2), 642–656. doi: 

10.56301/csj.v6i2.1148 

 

PERATURAN DAN PERUNDANG-UNDANGAN 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2014 tentang Kesehatan 

Jiwa menjadi payung hukum utama yang menegaskan bahwa setiap 

orang berhak memperoleh layanan kesehatan jiwa yang bermutu, 

manusiawi, dan tanpa diskriminasi. 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan juga mengatur bahwa 

kesehatan merupakan hak asasi manusia dan salah satu unsur 

kesejahteraan yang wajib diwujudkan oleh negara. 

pemerintah melalui Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 43 

Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Minimal (SPM) 

Peraturan Wali Kota Lhokseumawe Nomor 156 Tahun 2020 tentang Pembentukan 

Tim Pelaksana Kesehatan Jiwa Masyarakat (TP-KJM) yang bertujuan 

mengoordinasikan berbagai instansi dalam memberikan pelayanan 

http://scioteca.caf.com/bitstream/handle/123456789/1091/RED2017-Eng-
http://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbe
http://dx.doi.org/10.1016/j.regsciurbe
http://www.researchgate.net/publication/305320484_SIST
http://www.researchgate.net/publication/305320484_SIST


 

121  

kesehatan jiwa secara terpadu 


